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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Candi Muaro Jambi di dalamnya tersimpan lebih dari 80 reruntuhan candi dan
sisa-sisa permukiman kuno dalam rentang abad 1X-XV Masehi, meskipun belum
sepopuler candi lain di Pulau Jawa, situs purbakala yang diyakini juga sebagai salah
satu pusat pengembangan agama Buddha di masa kejayaan Kerajaan Sriwijaya ini
merupakan aset yang dapat dimanfaatkan di bidang ilmu pengetahuan, kebudayaan,
pariwisata, sosial, agama, dan ekonomi. Situs purbakala ini membentang dari barat
ke timur di tepian Sungai Batanghari sepanjang 7,5kilometer.Kompleks percandian
ini dapat ditempuh melalui darat dan sungai dengan jarak dari Kota Jambi sejauh
30 Km. Dari sekitar 80 reruntuhan candi yang sudah diketahui, oleh masyarakat
setempat disebut Menapo, baru sebagian kecil yang sudah dipugar. Berdasarkan
sisa-sisa reruntuhan yang ada, sebuah bangunan menggunakan batu merah. Candi-
candi yang sudah dibangun dan bisa dikunjungi wisatawan adalah Candi Vando
Astano, Candi Gumpung, Candi Tinggi, Candi Kembar Batu, Candi Gedong 1,
Candi Gedong 2, dan kolam Talaga Rajo. Juga terdapat Kanal-Kanal Tua yang
mengelilingi komplek percandian ini. Lokasinya tersebar di Desa Muaro Jambi,

Kemingking Dalam, dan Danau Lamo.

Permasalahan terhadap keberadaan situs Candi Muaro Jambi, adalah bersifat
internal. Minimnya dana yang dikluarkan Pemerintah Daerah Kabupaten Muaro

Jambi untuk pemugaran dan renovasi, serta penggalian terhadap Menapo atau



Candi yang masih tertanam didalam bumi, hal ini yang menghambat pembangunan
pariwisata, yang ada di Muaro Jambi. Serta akses menuju Candi yang belum
maksimal, letak Candi Muaro Jambi sendiri paling dekat dengan kota Jambi, hal ini
merupakan keuntungan bila dibandingkan dengan keberadaan objek wisata lain

yang ada di Provinsi Jambi.

Seiring dengan perkembangan zaman, Candi Muaro Jambi mulai dihadapi
dengan masalah yang diperbuat oleh manusia itu sendiri. Kawasan ini Kini
telah terkontaminasi oleh berbagai aktivitas industri yang mengancam
kelestariannya. Seperti halnya pabrik pengolahan minyak Kkelapa sawit
(CPO), terminal penimbunan batubara (stockpile) dan industri hulu lainnya
dibangun di zona inti kawasan Muaro Jambi, seiring dengan percepatan
pembangunan setelah diberlakukannya UU Otonomi Daerah Nomor 23 Tahun

2014. Hal ini tentunya akan mengancam kelestarian situs candi tersebut.

Berdasarkan UU Nomor 32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan
PengelolaanLingkungan Hidup pasal 47 : “setiap usaha dan/atau kegiatan yang
berpotensi menimbulkan dampak penting terhadap lingkungan hidup, ancaman terhadap
ekosistem dan kehidupan, dan/atau kesehatan dan keselamatan manusia wajib melakukan
analisis resiko lingkungan hidup ”. Artinya disini adalah para pengusaha industri tidak

bisa langsung saja mendirikan pabrik, harus di analisis terlebih dahulu agar tidak

terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.

Namun, pada faktanya telah terjadi kerusakan di beberapa lingkungan Candi

MuaroJambi, dan para pengusaha wajib merehabilitasi semua kerusakan yang



telahterjadi. Pemerintah tidak melakukan pengawasan ketat terhadap industri yang
berkembang disini dan para pemuda juga tidak bergerak untuk menyelamatkan
candi kebanggaan negeri Jambi ini.Selain itu pemerintah kurang memperhatikan

perencanaan terhadap Candi Muaro Jambi.

Kabupaten Muaro Jambi merupakan salah satu kabupaten di wilayah Provinsi
Jambi yang memiliki objek dan daya tarik wisata, antara lain objek wisata candi,
objek wisata budaya. Berbagai macam objek dan daya tarik wisata yang ada di
Kabupaten Muaro Jambi mempunyai potensi yang cukup baik yang dapat
memberikan pemasukan bagi pendapatan daerah salah satu nya adalah tempat
peninggalan purbakala terluas di Indonesia Yaitu Candi Muaro Jambi. Situs
purbakala yang terdapat di kawasan Desa Muaro Jambi, Kecamatan Marosebo, Ulu
Kabupaten Muarojambi ini, dipredisikan sudah berdiri kokoh pada abad ke-11
Masehi. Dimana pada saat itu masih berada di bawah masa pemerintahan Sriwijaya

dan hingga saat ini candi tersebut masih utuh dan dan terawat dengan baik.

Tak hanya itu, ternyata Candi ini merupakan salah satu warisan budaya
agama Budha yang bernilai sangat tinggi. Dimana pada bagian-bagian yang
terdapat pada bangunan Candi tersebut dapat menunjukkan bahwa, zaman dulu
Candi Muaro Jambi ini pernah dijadikan sebagai salah satu pusat tempat
peribadatan agama Budha Tantri Mahayana di Indonesia. Bahkan hal ini juga
diperkuat dengan adanya beberapa hasil temuan benda sejarah yang terdapat pada
Candi Muaro ini. Seperti halnya hasil reruntuhan Stupa, Arca Gajah Singh, Arca

Prajinaparamita dan lain sebagainya.



Selain itu keberadaan Candi Muaro Jambi ini tambah dipertegas dengan
datangnya sekelompok para Rohaniawan Budha yang berasal dari luar Negeri dan
para Bhiksu asal Tiongkok yang juga datang berkunjung ke Candi Muaro Jambi ini
pada beberapa waktu yang lalu. Para wisatawan asing tersebut, bertujuan ingin
menyaksikan secara langsung dan ingin mengenal lebih jauh tentang keberadaan
dan sejarah awal mula dari Candi Muaro Jambi ini dan berbagai macam objek dan
daya tarik wisata tersebut menawarkan berbagai macam pesona yang dimiliki
masing-masing objek wisata yang dapat menarik wisatawan baik wisatawan
domestik maupun wisatawan mancanegara. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Muaro Jambi adalah salah satu organisasi yang ada di Pemerintahan
Kabupaten Muaro Jambi yang mengembangkan tugas untuk menyelenggarakan
urusan pemerintahan di bidang Pariwisata dan Kebudayaan, pasti juga akan
menghadapi tantangan yang tidak ringan. Hal ini disebabkan oleh semakin
kompleksnya permasalahan di bidang Pariwisata dan Kebudayaan ke depan yang
senantiasa bersentuhan dengan berbagai aspek yang berasal dari aspek ekonomi,
sosial, budaya, dan kebijakan politik yang tidak sejalan. Berdasarkan kondisi
tersebut tentu akan menimbulkan konsekuensi yang logis bahwa setiap kebijakan
dan langkah-langkah harus bisa mengakomodasi dari aspek-aspek yang
bersinggungan langsung dengan tugas-tugas bidang Pariwisata dan Kebudayaan

sehingga bisa mencapai tujuan dan sasaran yang diharapkan.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka dipandang perlu untuk menyusun
rencana strategis dinas yang sistematis, komprehensif, dan aspiratif, sebagai

pedoman dan acuan kerja selama lima tahun ke depan untuk dapat mewujudkan



cita-cita yang telah ditetapkan dalam visi dan misi Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Muaro Jambi.Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI
hingga kini belum mengeluarkan peraturan perundang-undangan tentang
perlindungan kawasan Candi Muaro Jambi di Desa muaro Jambi, Kabupaten Muaro

Jambi, Provinsi Jambi.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ada untuk memecahkan
pembahasan dalam bentuk pertanyaan. Adapun permasalahan dalam penelitian ini

adalah :

Bagaimana perencanaan strategis dalam pengembangan objek wisata Candi Muaro

Jambi yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Muaro Jambi?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Mendeskripsikan tentang Bagaimana Perencanaan strategis dalam pengembangan
objek wisata Candi Muaro Jambi yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten
Muaro Jambi.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk :

1. Memberi masukan bagi pemerintah Kabupaten Muaro Jambi khususnya
Dinas Pariwisata dalam pengembangan objek wisata Candi Muaro

Jambi



2. Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan dan memperluas wawasan
berkaitan dengan dunia pariwisata khususnya Candi Muaro Jambi

dengan segala permasalahannya.

E. Kerangka Dasar Teori

1.1 Proses Perencanaan Strategis
Proses perencanaan strategis yang dikemukakan oleh Bryson (2002:55)

memiliki beberapa langkah-langkah antara lain sebagai berikut :

1. Memprakarsai dan menyepakati suatu proses perencanaan strategis.
Tujuan langkah pertama adalah menegoisasikan kesepakatan dengan
orang-orang penting pembuat keputusan (decision makers) tentang
seluruh upaya perencanaan strategis dan langkah perencanaan yang
terpenting. Kesepakatan itu harus mencakup maksud upaya
perencanaan, langkah-langkah yang dilalui dalam proses, bentuk, dan
jadwal pembuatan laporan, peran dan fungsi serta keanggotaan suatu
kelompok atau komite yang berwewenang mengawasi upaya tersebut,
peran, fungsi, dan keanggotaan tim perencanaan strategis, dan
komitmen sumber daya yang diperlukan bagi keberhasilan upaya
perencanaan strategis.

2. Mengidentifikasi mandat organisasi.

Mandat formal dan informal yang ditempatkan pada organisasi adalah

“keharusan” yang dihadapi organisasi. Sesunggguhnya mengherankan



bagaimana organisasi tertentu mengetahui dengan tepat apa yang harus
dikerjakan dan tidak dikerjakan sebagai tugas mereka.

Memperjelas misi dan nilai-nilai organisasi.

Misi organisasi berkaitan erat dengan mandatnya, menetapkan misi
lebih dari sekedar mempertegas keberadaan organnisasi. Memperjelas
maksud dapat mengurangi banyak sekali konflik yang tidak perlu dalam
suatu organisasi dan dapat membantu menyalurkan diskusi dan aktivitas
secara produktif.

Menilai lingkungan eksternal : peluang dan ancaman.

Tim perencana harus mengeksplorasi lingkungan di luar organisasi
untuk mengidentifikasi peluang dan ancaman yang dihadapi organisasi.
Peluang dan ancaman dapat diketahui dengan memantau berbagai
kekuatan dan kecenderungan politik, ekonomi, sosial, dan teknologi.
Menilai lingkungan internal : kekuatan dan kelemahan.

Untuk mengenali kekuatan dan kelemahan internal, organisasi dapat
memantau sumber daya (inputs), strategi sekarang (process), dan kinerja
(outputs).

Mengidentifikasi isu strategis yang dihadapi organisasi.

Lima unsur pertama dari proses secara bersama-sama melahirkan unsur
keenam, identifikasi isu strategis persoalan kebijakan penting yang
mempengaruhi mandat, misi, dan nilai-nilai, tingkat dan campuran
produk atau pelayanan, klien, pengguna atau pembayar, biaya keuangan,

atau manajemen organisasi. Pernyataan isu strategis harus mengandung



tiga unsur yaitu pertama : isu harus dijadikan dengan ringkas, kedua :
faktor yang menyebabkan sesuatu isu menjadi persoalan kebijakan yang
penting harus didaftar khususnya faktor mandat, misi, nilai-nilai atau
kekuatan dan kelemahan internal serta peluang dan ancaman eksternal
apakah yang menjadikan hal ini suatu isu strategis. Ketiga : tim
perencana harus menegaskan konsekuensi kegagalam menghadapi isu
Tinjauan terhadap konsekuensi akan menguak pertimbangan mengenai
bagaimana isu-isu yang beragam itu bersifat strategis atau penting.

7. Merumuskan strategi untuk mengelola isu-isu.
Strategi didefinisikan sebagai pola tujuan, kebijakan, program,
tindakan, keputusan, atau alokasi sumber daya yang menegaskan
bagaimana organisasi, apa Yyang dikerjakan organisasi, mengapa
organisasi harus mengerjakan hal itu. Strategi dapat berbeda-beda
karena tingkat, fungsi, dan kerangka waktu.

8. Menciptakan visi organisasi yang efektif bagi masa depan.
Langkah  terakhir  dalam  proses perencanaan, organisasi
mengembangkan deskripsi mengenai bagaimana seharusnya organisasi
itu sehingga berhasil mengimplementasikan strateginya dan mencapai
seluruh potensinya.

1.2 Pariwisata

Beberapa ahli mengemukakan pengertian tentang pariwisata dengan
batasan satu sama lain berbeda. Seperti pengertian pariwisata menurut

Nyoman S. Pendit adalah sebagai berikut : “ Pariwisata adalah salah satu



jenis industri baru yang mampu menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang
cepat dalam penyediaan lapangan kerja, peningkatan penghasilan, standar
hidup serta menstimulasi sektor-sektor produktivitas lainnya ““.(Dikutip dari
Nyoman S. Pendit, 1999:35) Menurut Salah Wahab pengertian pariwisata
adalah salah satu industri gaya baru yang mampu menjadikan pertumbuhan
ekonomi yang cepat dalam hal kesempatan kerja, pendapatan, taraf hidup,
dan dalam mengaktifkan sektor-sektor produksi lain di dalam negara
penerima wisatawan. Selain itu pariwisata juga sebagai suatu sektor yang
kompleks, meliputi industri-industri dalam arti yang klasik, seperti misalnya
industri kerajinan tangan dan industri cenderamata. Penginapan dan
transportasi secara ekonomi juga dipandang sebagai industri. (Dikutip dari
Salah Wahab, 1996:5)

Pariwisata budaya adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh
seseorang atau kelompok dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan
rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari daya tarik budaya
dengan memanfaatkan potensi budaya dari tempat yang dikunjungi
tersebut.Pariwisata Budaya pariwisata yang bermaksud untuk memperkaya
informasi dan pengetahuan tentang negara lain dan untuk memuaskan
kebutuhan hiburan. Dalam hal ini termasuk pula kunjungan ke pameran-
pameran dan fair, perayaan-perayaan adat, tempat-tempat cagar alam, cagar

purbakala dan lain-lain.



1.3 Tata Kelola Kepariwisataan

Keberadaan sektor pariwisata dalam suatu wilayah dapat
memberikan dampak positif maupun negative. Namun, pada dasarnya
tergantung pada manajemen dan tata kelola kepariwisataan yang diperankan
oleh segenappemangku kepentingan (stakeholders) baik dari unsur
pemerintah-industri masyarakatyang ada pada wilayah tersebut. Pencapaian
tujuan dan misipembangunan kepariwisataan yang baik, berkelanjutan
(sustainable tourism) danberwawasan lingkungan hanya akan dapat
terlaksana manakala dalam proses pencapaiannya dapat dilakukan melalui
tata kelola kepariwisataan yang baik (good tourism governance) Bambang
Sunaryo (2013:77-81).

Bambang Sunaryo menjelaskan bahwa secara teoritis pola
manajemen dari penyelenggaraan pembangunan kepariwisataan yang
berlanjutdan berwawasan lingkungan sehingga terciptanya good tourism
governance akan dapat dengan mudah dikenali melalui berbagai ciri
penyelenggaraan yang berbasis pada prinsip-prinsip sebagai berikut :

1) Partisipasi Masyarakat Terkait

Masyarakat setempat harus mengawasi atau mengontrol pembangunan
kepariwisataan yang ada dengan ikut terlibat dalam menentukan visi,misi
dan tujuan pembangunan kepariwisataan, mengidentifikasi sumber-sumber
daya yang akan dilindungi, dikembangkan dan dimanfaatkan untuk

pengembangan dan pengelolaan daya tarik wisata.Masyarakat juga harus
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berpartisipasi dalam mengimp lementasikan rencana dan program yang
telah disusun sebelumnya.

2) Keterlibatan Segenap Pemangku Kepentingan

Para pelaku dan pemangku kepentingan yang harus terlibat secaraaktif dan
produktif dalam pembangunan kepariwisataan meliputikelompok dan
institusi LSM (Lembaga Swadaya Mayarakat) bidang pariwisata, kelompok
sukarelawan, pemerintah daerah, asosiasiindustri wisata, Asosiasi bisnis
dan pihak-pihal lain yang berpengaruh dan berkepentingan serta yang akan
menerima manfaat dari kegiatan kepariwisataan.

3) Kemitraan Kepemilikan Lokal

Pembangunan kepariwisataan harus mampu memberikan kesempatan
lapangan pekerjaan yang berkualitas untuk masyarakat stempat. Usaha
fasilitas penunjang kepariwisataan serta hotel, restoran, cindera mata,
transportasi wisata. Seharusnya dapat dikembangkan dan dipelihara
bersama masyarakat setempat melalui model kemitraan yang strategis.

4) Pemanfaatan Sumber Daya Secara Berlanjut

Pembangunan kepariwisataan harus dapat menggunakan sumber dayayang
dibutuhkan secara berlanjut, yang artinya kegiatan-kegiatannyaharus
menghindari penggunaan sumber daya yang tidak dapatdiperbaharui
(irreversible) secara berlebihan. Dalam pelaksanaannya,program kegiatan
pembangunan kepariwisataan harus menjaminbahwa sumber daya alam dan
buatan dapat dipelihara dan diperbaikidengan menggunakan kriteria-kriteria

dan standar-standarinternasional yang sudah baku.
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5) Mengakomodasikan Aspirasi Masyarakat

Aspirasi dan tujuan masyarakat setempat hendaknya dapatdiakomodasikan
dalam program kegiatan kepariwisataan, agar kondisiyang harmonis antara:
pengunjung/ wisatawan, pelaku usaha danmasyarakat setempat dapat
diwujudkan dengan baik. Misalnya kerjasama dalam pengembangan atraksi
wisata budaya atau cultural tourismpartnership dapat dilakukan mulai dari
tahap perencanaan,manajemen, sampai pada pemasaran.

6) Daya Dukung Lingkungan

Daya dukung lingkungan dalam pembangunan kepariwisataan yangharus
dipertimbangkan  dan  dijadikan  pertimbangan utama  dalam
mengembangkan berbagai fasilitas dan kegiatan kepariwisataan meliputi
daya dukung fisik, biotik, sosial-ekonomi dan budaya. Pembangunan dan
pengembangan harus sesuai dan serasi denganbatas-batas kapasitas lokal
dan daya dukung lingkungan yang ada.

7) Monitor dan Evaluasi Program

Kegiatan monitor dan evaluasi dalam program pembangunankepariwisataan
yang berlanjut mencakup mulai dari kegiatanpenyusunan pedoman,
evaluasi dampak kegiatan wisata sertapengembangan indikator-indikator
dan batasan-batasan untukmengukur dampak pariwisata sampai dengan
pelaksanaan pemantauan dan evaluasi keseluruhan kegiatan.

8) Akuntabilitas Lingkungan

Perencanaan program pembangunan kepariwisataan harus selalumemberi

perhatian yang besar pada kesempatan untuk mendapatkanpekerjaan,
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peningkatan pendapatan dan perbaikan kesehatanmasyarakat yang
tercermin dengan jelas dalam kebijakan, program danstrategi pembangunan
kepariwisataan yang ada.

9) Pelatihan Pada Masyarakat Terkait

Pembangunan kepariwisataan secara berlanjut selalu membutuhkan
pelaksanaan program-program pendidikan dan pelatihan untuk membekali
pengetahuan dan keterampilan masyarakat danmeningkatkan kemampuan
bisnis secara vocational dan profesional.

10) Promosi dan Advokasi Nilai Budaya Kelokalan

Pembangunan kepariwisataan secara berlanjut juga membutuhkan program-
program promosi dan advokasi penggunaan lahan dankegiatan yang
memperkuat karakter lansekap (sense of place) danidentitas budaya
masyarakat setempat secara baik. Kegiatan-kegiatandan penggunaan lahan
tersebut seharusnya bertujuan untuk mewujudkan pengalaman wisata yang

berkualitas yang memberikan kepuasan bagi pengunjung atau wisatawan.

F. Defenisi Konseptual
Proses perencanaan strategis
Bedasarkan teori di atas, konsep yang akan digunakan adalah konsep
Bryson (2002:55). Dari delapan langkah-langkah proses perencanaan
strategis oleh Bryson penulis hanya mengambil lima langkah, karena lima
langkah tersebut sudah bisa mengambarkan strategi yang paling tepat untuk

penelitian.
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Lima langkah tersebut yaitu :
1. Mengidentifikasi mandat organisasi :
e Mandat informal danformal yang dihadapi oleh
organisasi
2. Menilai lingkungan internal :
e Kekuatan dan kelemahan
3. Menilai lingkungan eksternal:
e Peluang dan ancaman
4. Mengidentifikasi Isu Strategis

5. Merumuskan strategi untuk mengelola isu
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G. Definisi Operasional
Definisi Operasional dari perencanaan strategis adalah berfungsi untuk
mengetahui bagaiman cara mengukur variable, sehingga seseorang dapat

mengetahui baik/buruknya suatu pengukuran. (Useman,dkk,2009:23).

Perecanaan strategis

1. Mengidentifikasi mandat
Mandat Informal dan Formal
a. Peraturan Daerah

b. Peraturan Bupati
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2. Analisis lingkungan internal

Kekuatan dan kelemahan

Tabel 1.1
Defenisi Oprasional
Kekuatan Kelemahan
SDM Jumlah anggota 1. Kualitas intelektual

(pengetahuan dan
Keterampilan)
2. Kualitas Spiritual

(Kejuangan)
1. Jumlah dana yang 1. Peralatan yang
Proses dibutuhkan digunakan
2. Tenaga yang 2. Jumlah Bahan yang
terlibat digunakan

Kinerja 1. Kualitas 1. Kinerja Kegiatan
2. Kuantitas 2. Kinerja Program
3. Ketepatan waktu 3. Kinerja Kebijakan
4. Efektivitas
5. Kemandirian

3. Analsis lingkungan eksternal

Peluang dan ancaman
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Tabel 1.2
Defenisi Oprasi

Peluang Ancaman
Politik 1. Pesaing 1. Pemerintah
2. Serikat pekerja 2. Sumber daya
keuangan
Ekonomi | Sumberdaya ekonomi 1. Daya saing SDM
cukup mendukung di 2. Tingkat
Kabupaten Muaro Jambi perkembangan
ekonomi
Sosial Masyarakat nya ramah Sering terjadi konflik
dan mendukung
Teknologi | Memafaatkan media Prasarana dan sarana teknologi.
sosial.

4. Mengidentifikasi isu strategis

a.

Biaya keuangan : harga penukaran atau pengorbanan yang dilakukan
untuk memperoleh manfaat.
Manajemen :  proses pengorganisasian seperti perencanaan,

pengorganisasian, pergerakan, dan pengendalian atau pengawasan.

5. Merumuskan strategi untuk mengelola isu

a.

Kebijakan : rencana dalam pelaksanaan suatu pekerjaan,
kepemimpinan, dan cara bertindak

Program : langkah-langkah untuk menyelesaika masalah di Candi
Muaro Jambi

Tindakan : perbuatan atau perilaku Pemerintah terhadap Candi

Muaro Jambi
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H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif
kualitatif karena dalam penelitian ini berusaha untuk mengungkapkan
suatu fakta atau fenomena sosial tertentu sebagaimana adanya dan
memberikan gambaran secara objektif tentang keadaan atau
permasalahan yang mungkin dihadapi. Metode penelitian kualitatif
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat post
positivisme yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah.
(Dikutip dari Sugiyono, 2009:9)

2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di Objek Wisata Candi Muaro
Jambi yang terletak di Desa Muaro Jambi, Kecamatan Maro Sebo,
Kabupaten Muaro Jambi. Peneliti memilih lokasi tersebut karena Candi
Muaro Jambi merupakan objek wisata budaya yang memiliki daya tarik
yang tidak dimiliki oleh Candi yang lainnya. Selain itu juga memberikan
kontribusi yang cukup bagi pemasukan di sektor pariwisata.

3. Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini data diperoleh :
a) Data Primer, yaitu data yang yang langsung didapatkan dari
sumbernya melalui wawancara dan observasi. Sumber datanya adalah

informan yang ditentukan dengan purpose sampling. Dalam penelitian
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ini sumber datanya diperoleh dari Kepala Bidang Kebudayaan, Kasi
Objek

wisata dan Daya Tarik Wisata, serta pegawai Dinas Purbakala, yang
berada di Candi Muaro Jambi yang dapat membantu penulis dengan
memberikan informasi yang diperlukan.

b) Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari data-data yang telah
ada. Sumber datanya berupa dokumen atau arsip-arsip penting. Dalam
penelitian ini sumber datanya diperoleh dari dokumen yang dimiliki
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Muaro Jambiyang
tertuang dalam Buku Statistik dan Renstra Dinas

4. Teknik Pengumpulan Data

a) Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data yang digunakan apabila
data yang digunakan peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti
ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan
jumlah respondennya sedikit/kecil. (Dikutip dari Sugiyono, 2009:137).
Dalam penelitian ini wawancara dilakukan 20-45 menitdengan Kepala
Bidang Kebudayaan, Kasi Objek wisata dan Daya Tarik Wisata, serta
lima pegawai Dinas Purbakala, Kepala Desa Muaro Jambi dan Kepala
Dinas Pariwisata Provinsi Jambi,Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten
Muaro Jambi serta Kepala Seksi pengembangan objek dan sarana
wisata, kepala pembinaan usaha dan pemasaran wisata, perwakilan

masyarakat (LSM) dan pengunjung objek wisata Candi Muaro Jambi.
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b) Observasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan secara langsung di lokasi penelitian dengan menggunakan
alat indera pendengaran dan penglihatan terhadap fenomena sosial dan
gejala-gejala yang terjadi. Artinya data diperoleh dengan cara
memandang, melihat, dan mengamati objek sehingga dengan itu peneliti
memperoleh pengetahuan mengenai apa yang dibutuhkan. Dalam
penelitian ini dilakukan observasi kegiatan yang dapat dilakukan dalam
pengembangan objek wisata Candi Muaro Jambi.

c) Dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang diperoleh dengan cara
mencatat data-data yang berkaitan dengan objek penelitian yang diambil
dari beberapa sumber demi kesempurnaan penganalisaan. Data tersebut
berupa buku-buku, arsip-arsip, tabel-tabel, dan bahan-bahan
dokumentasi lainnya yang bermanfaat sebagai sumber data. Dalam
penelitian ini dokumentasinya diperoleh dari buku statistik.

5. Validitas Data

Untuk mengukur valid dan tidaknya suatu data, maka digunakan teknik
trianggulasi. Trianggulasi merupakan cara yang paling umum
digunakan bagi peningkatan validitas dalam penelitian kualitatif. Teknik
trianggulasi ada empat macam, yaitu : trianggulasi sunber, trianggulasi
peneliti, trianggulasi metode, dan trianggulasi teori (Patton dalam H.B.
Sutopo : 2002). Dalam penelitian ini teknik trianggulasi yang digunakan
adalah trianggulasi sumber dan trianggulasi metode. Trianggulasi

sumber digunakan karena dalam penelitian ini, data diperoleh dengan
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menggunakan satu jenis sumber data seperti informan. Sedangkan
triangulasi metode digunakan karena dalam penelitian ini pengumpulan
data ditekankan adalah pengunaan metode pengumpulan data yang

berbeda yaitu dengan wawancara dan observasi.
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